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ABSTRAK 

 

Penelitian ini untuk mengetahui untuk mengetahui karakteristik dari segmen anak 

muda dalam pembelian smartphone berdasarkan variabel sikap dan kepribadian pada 

Universitas Brawijaya Kampus 4. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif (descriptive). Jumlah sampel yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 120 sampel. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis K-Means Cluster. Berdasarkan hasil analisis cluster dengan 

menggunakan K-Means Cluster didapat 3 cluster, pertama yaitu LIFESTYLE USER 

dimana anak muda dalam melakukan pembelian smartphone hanya sebagai bentuk dari 

gaya hidup dan status sosial. Cluster kedua yaitu, EMPLOYEE USER dimana anak 

muda dalam melakukan pembelian smartphone berdasarkan spesifikasi yang sesuai 

dengan kebutuhan. Cluster ketiga yaitu, ACTIVE USER dimana anak muda dalam 

melakukan pembelian smartphone berdasarkan pertimbangan dari diri sendiri. 

 

 

 

 

Kata kunci: analisis cluster, segmentasi, smartphone, sikap, kepribadian. 
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THE ANALYSIS OF ATTITUDE AND BEHAVIOUR ON YOUNG 

GENERATION AS SMARTPHONE BUYER                                                         

(Study on Student of Brawijaya University Campus 4) 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

This research aims to know he characteristics of the youth segment in the purchase 

of a smartphone based on attitude and behaviour variable on Student of Brawijaya 

University Campus 4. Descriptive research method was applied in this research. There 

are 120 data sample were collected and analyzed during research progress. Collected 

data were analyzed using K-Means Cluster analysis. Based on cluster analysis result 

using K-Means Cluster, the author can conclude that there are 3 clusters of young 

generation as smartphone buyer. The first cluster is LIFESTYLE USER, that is young 

generation who buy a smartphone as their lifestyle and social status. The Second 

Cluster is EMPLOYEE USER, the author found that young generation in this cluster 

buy a smartphone based on its specification and their needs. The Third Cluster is 

ACTIVE USER, young generation in this cluster buy a smartphone based on their own 

review. 

 

 

 

 

Keywords: cluster analysis, segmentation, smartphone, attitude, personality. 

 

 

 

 

 

 



3 
 

PENDAHULUAN 

Anak muda merupakan segmentasi 

yang masih dalam proses mencari 

identitas diri dan selalu ingin 

menunjukan eksistensi diri di 

lingkungannya. Maka perilaku yang 

kerap muncul dari anak muda adalah 

keinginan untuk tampil beda. Dari sisi 

emosi, segmen ini memiliki emosi yang 

labil. Menurut definisi youth oleh PBB, 

anak muda yaitu rentang usia 15 sampai 

24 tahun, menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) pada tahun 2010 jumlah 

penduduk Indonesia lebih dari 17% 

merupakan anak muda. Menurut Kotler 

(2008) anak muda merupakan generasi 

yang merasakan akan kesiapan dan 

kenyamanan yang luar biasa terhadap 

teknologi komputer, digital, dan internet 

serta anak muda setidaknya memiliki 

satu alat jaringan, seperti telepon seluler 

atau komputer.  

Penelitian yang dilakukan 

MarkPlus Insight (2012) menyebutkan 

anak muda menempatkan pengeluaran 

untuk kebutuhan komunikasi sebagai 

pengeluaran yang terencana berada pada 

posisi ketiga setelah transportasi dan 

makanan minuman bahkan diatas 

pengeluaran untuk manabung dan body 

care. Hasil penelitian yang dilakukan 

MarkPlus Insight telah membuktikan 

bahwa anak muda saat ini telah 

menempatkan komunikasi sebagai salah 

satu kebutuhan primer mereka. 

Keputusan anak muda untuk 

menempatkan komunikasi sebagai salah 

satu kebutuhan primer merupakan salah 

satu dampak perkembangan tekhnologi 

informasi dan komunikasi. Inovasi dan 

fungsi baru dalam teknologi komunikasi 

kini mempengaruhi dalam 

perkembangan teknologi komunikasi. 

Inovasi sendiri diciptakan dalam 

teknologi  untuk memberikan dampak 

positif dan memberi banyak kemudahan 

bagi aktifitas manusia. Jenis pekerjaan 

yang dulunya hanya dapat di kerjakan 

menggunakan fisik kini dapat di 

kejakan menggunakan perangkat 

teknologi.  

Perkembangan tekhnologi 

informasi dan komunikasi yang saat ini 

sedang marak adalah ponsel pintar 

(smartphone). Menurut Raymond dan 

George (2012) smartphone/ telepon 

cerdas adalah telepon seluler yang 

mampu menjalankan pekerjaan-

pekerjaan yang biasanya dihubungkan 

dengan komputer mikro. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Deloitte di 20 negara secara 

online selama bulan mei sampai dengan 

juli 2013 mengenai Global Mobile 
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Consumer Survey menempatkan 

Indonesia di posisi pertama dengan 79% 

dari 1.315 orang pengguna smartphone 

sebagai alat untuk berkomunikasi. Di 

posisi kedua ditempati Mexico dengan 

78% dari 856 orang dan Argentina 

diposisi ketiga dengan 78% dari 733 

orang. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Milward-Brown dikutip dari BBC 

Indonesia (05/06/2014) menyebutkan 

rata-rata orang Indonesia menghabiskan 

181 menit atau 2,5 jam per hari dengan 

ponsel pintar disusul posisi kedua 

ditempati oleh Filipina yang warganya 

menghabiskan 174 menit per hari serta 

Cina, Brasil dan Vietnam masing-

masing berada di urutan ketiga, keempat 

dan kelima. Menurut hasil riset lain 

yang dilakukan Nielsen On Device 

Meter (ODM) yang dikutip dari SWA 

(15/06/2014) mencatat bahwa pengguna 

smartphone di Indonesia menghabiskan 

waktu rata-rata 140 menit per hari untuk 

menggunakan smartphone mereka. 

Alokasi waktu penggunaan smartphone 

terbagi menjadi 37 menit digunakan 

untuk Chatting, 27 menit untuk Surfing/ 

Browsing, 23 menit untuk Utility Apps, 

17 menit untuk Gaming dan 15 menit 

untuk Multimedia. Kemudian 

Messaging (8 menit), Calls (6 menit), 

dan Phone Navigation (3 menit). Email, 

Phone Features, Office Packages dan 

Security masing-masing menghabiskan 

waktu 1 menit per hari. Pengguna 

smartphone kebanyakan aktif pada jam-

jam setelah jam kerja yaitu di rentang 

waktu antara pukul 18.00-22.00 WIB. 

Dari penelitian tersebut diketahui bahwa 

pengguna smartphone pada umumnya 

adalah usia anak muda yaitu antara 16-

34 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan statista mengenai jumlah 

pengguna smartphone di Indonesia 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2017, 

pengguna smartphone di Indonesia 

mengalami kenaikan setiap tahunnya. 

Pada tahun 2011 pengguna smartphone 

di Indonesia sebesar 11,7 juta. Pada 

tahun 2012 pengguna smartphone di 

Indonesia mengalami kenaikan lebih 

dari 100% dibandingkan dengan tahun 

2011 yaitu sebesar 26,3 juta. Untuk 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 

diproyeksikan mengalami kenaikan 

setiap tahunnya sebesar 5% - 7%. 

Menurut Sigmund Freud dalam 

Daniel dan Lawrence (2011) “kita 

dikendalikan oleh kekuatan internal 

yang terutama berasal dari pikiran tidak 

sadar kita”. Dalam sudut pandang 

Freudian, dinamika internal dalam 
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pikiran secara kausal bertanggung 

jawab bagi pola perilaku yang muncul. 

Tetapi, menurut Skinner (1971 hlm. 

211) dalam Daniel dan Lawrence 

(2011) kekuatan lingkungan adalah hal 

yang utama, “seseorang tidak beraksi 

terhadap dunia, dunia beraksi terhadap 

dirinya”. Menurut Skinner, manusia 

adalah seorang korban pasif dari 

kejadian-kejadian di lingkungan. Jika 

dilihat dari kedua pendapat menurut 

Freudian dan Skinner, pola perilaku 

konsumen ditentukan oleh pikiran dan 

lingkungannya. Pikiran dan lingkungan 

konsumen akan membentuk kepribadian 

yang selanjutnya akan muncul sebagai 

sebuah sikap dari konsumen. 

Menurut studi tentang sikap 

konsumen yang pernah dilakukan oleh 

Rao et al. (2014), bahwa sikap dan 

perilaku pembelian memiliki hubungan 

yang signifikan. Hasil studi yang 

dilakukan oleh Rao et al. juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat (2013), penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa sikap berpengaruh 

positif terhadap perlilaku pembelian 

produk merek palsu. Namun hasil studi 

tersebut berbeda dengan hasil penelitian 

yang diungkapkan Luo et al. (2013), 

dalam hasil penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa tidak ada 

pengaruh antara sikap konsumen 

dengan perilaku pembelian. Hasil 

penelitian yang dilakukan Luo et al.  

Studi tentang kepribadian 

konsumen pernah dilakukan oleh Sarker 

et al. (2013). Studi tentang kepribadian 

ini menggunkan teori neo-Freudian dan 

teori Trait, dalam studi tersebut 

membuktikan bahwa kepribadian secara 

signifikan berperan dalam perilaku 

pembelian. Perbedaan kepribadian 

seseorang akan membedakan dalam 

perilaku pembeliannya. Hasil studi yang 

dilakukan oleh Sarker et al. juga 

didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Mehmetoglu (2012), 

Mehmetoglu mengungkapkan bahwa 

kepribadian mempengaruhi pola 

perilaku pembelian berdasarkan 

pengalaman mengkonsumsi suatu 

produk. Pendapat yang sama juga 

diungkapkan oleh Egan et al. (2010), 

kepribadian memiliki hubungan yang 

signifikan mengenai etis atau tidaknya 

perilaku konsumen.  

Penelitian ini tidak bertujuan 

menguji hubungan antar variabel, tetapi 

mengetahui karakteristik dari segmen 

anak muda dalam pembelian 

smartphone berdasarkan variabel sikap 

dan kepribadian anak muda di 

Universitas Brawijaya Kampus 4. 
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Segmentasi Menurut Schiffman et al. 

(2007:37) adalah proses membagi pasar 

menjadi irisan-irisan konsumen yang 

khas yang mempunyai kebutuhan atau 

sifat yang sama dan kemudian memilih 

satu atau lebih segmen yang akan 

dijadikan sasaran bauran pemasaran 

yang berbeda. Universitas Brawijaya 

Kampus 4 dipilih karena jika dilihat dari 

populasinya, sebuah universitas 

memenuhi syarat sebagai objek 

penelitian yaitu anak muda yang berusia 

15-24 tahun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui karakteristik dari 

segmen anak muda dalam pembelian 

smartphone berdasarkan variabel sikap 

dan kepribadian anak muda. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif (descriptive). Menurut 

Sekaran (2013:158) penelitian deskriptif 

dilakukan untuk mengetahui dan 

menjadi mampu untuk menjelaskan 

karakteristik variabel yang diteliti dalam 

suatu situasi. Tujuan penelitian 

deskriptif adalah memberikan kepada 

peneliti sebuah riwayat atau untuk 

menggambarkan aspek-aspek yang 

relevan dengan fenomena perhatian dari 

perspektif seseorang, organisasi, 

orientasi industri, atau lainnya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas Brawijaya Kampus 4. 

Jumlah mahasiswa Universitas 

Brawijaya Kampus 4 adalah sebanyak 

1.360 mahasiswa tetapi, untuk jumlah 

mahasiswa yang menggunakan 

smartphone tidak diketahui berapa 

jumlahnya sehingga, dalam 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode nonprobability sampling 

menggunakan purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2013:122) 

purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Secara umum 

pertimbangan atau karakteristik yang 

digunakan dalam pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa Universitas Brawijaya 

Kampus 4 

2. Mahasiswa yang menggunakan 

telepon genggam berkategori 

smartphone 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif dan K-Means Cluster. K-

Means cluster adalah analisis statistik 

yang berguna untuk mengelompokkan
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sejumlah objek ke dalam jumlah 

kelompok yang sudah ditetapkan 

dimana karakteristik objek hanya 

dikelompokkan berdasarkan variabel 

tertentu, tetapi karakteristik latar 

belakang objek belum diketahui pasti. 

Dalam penelitian ini, pengelompokkan 

cluster ditetapkan sebanyak 3 (tiga) 

cluster berdasarkan penelitian terdahulu 

(Dini, 2011) yaitu: 

1. Lifestyle User 

2. Employee User 

3. Active User 

 

HASIL ANALISIS 

Pengolahan data dengan menggunakan K-Means Cluster, diperoleh 

hasil analisis sebagai berikut: 

 

Tabel 1                                                                                                                                      

Final Cluster Centers 

Final Cluster Centers 

 Cluster 

1 2 3 

Pengalaman 

Sumber Informasi 

Menyenangkan 

Percaya Diri 

Spesifikasi 

Trend Anak Muda 

Banyak Bicara 

Kemampuan untuk Bahagia 

Mempercayai 

Bertanggung Jawab 

Berorientasi Prestasi 

Tenang 

Bergairah 

Intelektualitas 

Berani Mencoba Hal-Hal Baru 

3.44 

4.00 

2.66 

2.41 

3.44 

2.22 

3.81 

3.59 

2.41 

3.97 

3.06 

4.13 

2.94 

3.63 

1.69 

4.10 

4.36 

3.33 

3.31 

4.44 

2.97 

4.23 

3.26 

2.56 

3.56 

3.59 

4.13 

3.31 

4.31 

1.95 

4.31 

4.53 

3.67 

3.67 

4.41 

3.82 

4.63 

4.47 

2.98 

4.37 

4.00 

4.57 

4.02 

4.45 

2.55 
Sumber: Data diolah, 2015 
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Berdasarkan Tabel 1 mengenai 

Final Cluster Centers menunjukkan 

rata-rata skor tiap indikator dari 3 

cluster yang terbentuk. Cluster 1 

merupakan anak muda atau kelompok 

yang ciri-ciri sikap dan kepribadiannya 

dalam pembelian smartphone dimana 

nilai rata-rata setiap item pada cluster 1 

tidak ada yang lebih tinggi dari pada 

cluster 2 maupun cluster 3. Cluster 2 

merupakan kelompok yang membeli 

smartphone berdasarkan spesifikasi 

dengan nilai rata-rata 4,44. Cluster 3 

merupakan anak muda atau kelompok 

yang membeli smartphone berdasarkan 

pengalaman, sumber informasi, 

kegiatan yang menyenangkan, dapat 

meningkatkan percaya diri dan trend 

anak muda. Anggota pada cluster 3 juga 

merupakan anak muda yang memiliki 

kepribadian banyak bicara, kemampuan 

untuk bahagia, bertanggung jawab, 

berorientasi prstasi, tenang, bergairah 

dan intelektualitas. 

Tabel 2                                              

Distances between Cluster Centers 

Distances between Final Cluster 

Centers 

Cluster 1 2 3 

1 

2 

3 

 

2.199 

3.574 

2.199 

 

2.176 

3.574 

2.176 

Sumber: Data diolah, 2015 

Tabel 2 merupakan tabel Distances 

between Final Cluster Centers yang 

menunjukkan selisih jarak antara tiap 

cluster dengan cluster lainnya. 

Distances between Final Cluster 

Centers yang terbentuk dari variabel 

sikap dan kepribadian anak muda 

adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan Tabel 2 mengenai 

Distances between Final Cluster Center 

menyatakan selisih jarak antara tiap 

cluster dengan cluster lainnya. Tabel 

1.2, menunjukkan menunjukkan jarak 

antara cluster 1 dengan cluster 2 adalah 

2,199 dan jarak antara cluster 1 dan 3 

adalah 3,574. Jarak antara cluster 2 

dengan cluster 1 adalah 2,199 dan jarak 

antara cluster 2 dengan cluster 3 adalah 

2,176. Jarak antara cluster 3 dengan 

cluster 1 adalah 3,574 dan jarak antara 

cluster 3 dengan cluster 2 adalah 2,176. 

Jarak cluster yang paling jauh 

berdasarkan variabel sikap anak muda 

adalah antara cluster 1 dengan cluster 3. 

 

Tabel 3                                                                       

Number of Cases in each Cluster 

Number of Cases in each Cluster 

 

Cluster 

1 

2 

3 

32 

39 

49 

120 

.000 

Valid 

Missing 
Sumber: Data diolah, 2015 
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Tabel 3 Number of Cases in each 

Cluster yang menggambarkan 

banyaknya anggota tiap cluster 

berdasarkan variabel sikap dan 

kepribadian anak muda dimana pada 

cluster 1 ada 32 anggota (responden), 

pada cluster 2 ada 39 anggota 

(responden) dan pada cluster 3 ada 49 

anggota (responden). 

 

PEMBAHASAN 

Cluster 1 disebut sebagai Lifestyle 

User, dimana anak muda dalam 

melakukan pembelian smartphone 

hanya sebagai bentuk dari gaya hidup 

dan status sosial. Tidak adanya rata-rata 

item pada cluster 1 yang lebih tinggi 

dari pada cluster 2 dan cluster 3 

menunjukkan bahwa, anggota yang 

berada pada cluster 1 hanya merupakan 

sebagai pengikut dalam hal pembelian 

smartphone. 

Diketahui bahwa anggota 

(responden) yang berada pada cluster 1 

sebanyak 32 anggota. Berdasarkan 

tahun angkatan responden, diketahui 

bahwa anggota (responden) cluster 1 

sebanyak 10 responden angkatan 2011, 

10 responden angkatan 2012 dan 12 

responden angkatan 2013. Berdasarkan 

jenis kelamin responden, diketahui 

bahwa anggota (responden) cluster 1 

sebanyak 20 responden berjenis kelamin 

laki-laki dan 12 responden berjenis 

kelamin perempuan. Berdasarkan usia 

responden, diketahui bahwa anggota 

(responden) cluster 1 sebanyak 1 

responden yang berusia 18 tahun, 9 

responden berusia 19 tahun, 9 

responden berusia 20 tahun, 10 

responden berusia 21 tahun, 3 

responden berusia 22 tahun dan tidak 

ada responden yang berusia 23 tahun. 

Berdasarkan pendapatan responden, 

diketahui bahwa anggota (responden) 

cluster 1 sebanyak 23 responden 

berpendapatan < Rp. 1.500.000 setiap 

bulannya, 9 responden berpendapatan 

Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000 setiap 

bulannya dan tidak ada responden yang 

berpendapatan > Rp. 3.500.000 setiap 

bulannya. 

Cluster 2 disebut sebagai Employee 

User, dimana anak muda dalam 

melakukan pembelian smartphone 

berdasarkan spesifikasi yang sesuai 

dengan kebutuhan. Jadi, anak muda 

anak muda melakukan pembelian 

smartphone yang bisa menunjuang 

kebutuhan mereka. 

Berdasarkan tahun angkatan 

responden, diketahui bahwa anggota 

(responden) yang berada pada cluster 2 
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sebanyak 39 anggota dimana 13 

responden angkatan 2011, 10 responden 

angkatan 2012 dan 16 responden 

angkatan 2013. Berdasarkan jenis 

kelamin responden, diketahui bahwa 

anggota (responden) cluster 2 sebanyak 

18 responden berjenis kelamin laki-laki 

dan 21 responden berjenis kelamin 

perempuan. Berdasarkan usia 

responden, diketahui bahwa anggota 

(responden) cluster 2 tidak ada 

responden yang berusia 18 tahun, 12 

responden berusia 19 tahun, 13 

responden berusia 20 tahun, 7 

responden berusia 21 tahun, 7 

responden berusia 22 tahun dan tidak 

ada responden yang berusia 23 tahun. 

Berdasarkan pendapatan responden, 

diketahui bahwa anggota (responden) 

cluster 2 sebanyak 27 responden 

berpendapatan < Rp. 1.500.000 setiap 

bulannya, 9 responden berpendapatan 

Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000 setiap 

bulannya dan 3 responden yang 

berpendapatan > Rp. 3.500.000 setiap 

bulannya.  

Cluster 3 disebut sebagai Active 

User, dimana anak muda dalam 

melakukan pembelian smartphone 

berdasarkan pertimbangan dari diri 

sendiri. 

Dalam membeli smartphone, anak 

muda atau kelompok pada cluster 3 

mengambil pelajaran dari pengalaman-

pengalaman di masa lalu untuk 

pembelian selanjutnya. Selain 

pengalaman di masa lalu, anak muda 

juga mencari banyak informasi dari 

berbagai sumber mengenai smartphone 

sebelum membeli karena, anak muda 

pada cluster 3 merasa membeli 

smartphone merupakan sesuatu yang 

menyenangkan jika dibandingkan 

dengan pembelian yang lainnya. 

Anggapan membeli smartphone adalah 

sesuatu yang menyenangkan berdampak 

pada kepercayaan diri anak muda yang 

meningkat ketika menggunakan 

smartphone, karena saat ini smartphone 

juga telah menjadi trend anak muda. 

Berdasarkan kepribadiannya, 

dalam pembelian smartphone, anak 

muda atau kelompok pada cluster ini 

akan memilih smartphone yang dapat 

membantu komunikasi sehari-hari. 

Pembelian smartphone bukan hanya 

saja untuk membantu komunikasi 

sehari-hari, tetapi juga dapat 

meningkatkan prestasi dan dapat 

membantu pekerjaan. Anak muda dalam 

cluster ini juga memiliki kepribadian 

kemampuan untuk bahagia, maka dalam 

membeli smartphone anak muda 
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memilih merek yang sesuai dengan 

keinginannya. Untuk mendapatkan 

merek yang sesuai dengan 

keinginannya, kelompok ini selalu 

mencari informasi ter-update mengenai 

smartphone yang sedang menjadi trend. 

Maka untuk mendapatkan merek sesuai 

dengan keinginannya, anggota 

kelompok ini selalu melakukan 

pembelian smartphone dengan 

melakukan perencanaan sebelumnya 

karena, kelompok ini juga akan 

menyesuaikan dengan kemampuan 

keuangannya.  

Berdasarkan tahun angkatan 

responden, diketahui bahwa anggota 

(responden) cluster 3 sebanyak 49 

anggota dimana 19 responden angkatan 

2011, 11 responden angkatan 2012 dan 

19 responden angkatan 2013. 

Berdasarkan jenis kelamin responden, 

anggota (responden) cluster 3 sebanyak 

49 anggota dimana 23 responden 

berjenis kelamin laki-laki dan 26 

responden berjenis kelamin perempuan. 

Berdasarkan usia responden, diketahui 

bahwa anggota (responden) cluster 3 

sebanyak 49 anggota dimana 1 

responden berusia 18 tahun, 13 

responden berusia 19 tahun, 11 

responden berusia 20 tahun, 13 

responden berusia 21 tahun, 10 

responden berusia 22 tahun dan 1 

responden berusia 23 tahun. 

Berdasarkan pendapatan responden, 

diketahui bahwa anggota (responden) 

yang berada pada cluster 3 sebanyak 49 

anggota dimana 33 responden 

berpendapatan < Rp. 1.500.000 setiap 

bulannya, 14 responden berpendapatan 

Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000 setiap 

bulannya dan 2 responden yang 

berpendapatan > Rp. 3.500.000 setiap 

bulannya. 

 

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

Sesuai dengan hasil analisis 

tersebut, produsen smartphone alangkah 

lebih baiknya memperhatikan 

karakteristik segmen yang terbentuk 

dari anak muda dalam pembelian 

smartphone, dengan demikian dalam 

memproduksi smartphone perusahaan 

mengetahui mana segmentasi yang yang 

akan menjadi pasar sasaran dan seperti 

apa smartphone yang cocok untuk 

masing-masing segmen pada anak muda 

tersebut. Hal ini juga bisa dimanfaatkan 

produsen smartphone menjadikan anak 

muda sebagai target utama pasar 

mereka dengan disesuaikan dengan 

masing-masing karakteristik segmen 

tersebut. 
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Pada Tabel Final Cluster Centers 

menunjukkan sumber informasi dari 

variabel sikap memiliki rata-rata paling 

tinggi yaitu sebesar 4,53. Artinya dalam 

pembelian anak muda juga mencari 

berbagai informasi mengenai 

smartphone yang akan dibeli. Sehingga, 

untuk produsen smartphone perlu 

melakukan kegiatan-kegiatan 

pemasaran yang memudahkan anak 

muda dapat mengetahui tentang produk 

smartphone tersebut. Ada beberapa cara 

kegiatan pemasaran yang dapat 

dilakukan perusahaan agar produk 

smartphone mereka dapat dengan 

mudah diketahui oleh konsumen, antara 

lain: 

1. Direct Marketing 

2. Sales Promotion 

3. Personal Selling 

4. Advertising 

5. Events/ Sponsorship 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari analisis yang telah dilakukan 

dengan menggunakan analisis K-Means 

Cluster, dapat disimpulkan bahwa: 

cluster 1 disebut sebagai Lifestyle User, 

dimana anak muda dalam melakukan 

pembelian smartphone hanya sebagai 

bentuk dari gaya hidup dan status sosial. 

Cluster 2 disebut sebagai Employee 

User, dimana anak muda dalam 

melakukan pembelian smartphone 

berdasarkan spesifikasi yang sesuai 

dengan kebutuhan. Jadi, anak muda 

anak muda melakukan pembelian 

smartphone yang spesifikasinya bisa 

menunjuang kebutuhan mereka. Cluster 

3 disebut sebagai Active User, dimana 

anak muda dalam melakukan pembelian 

smartphone berdasarkan pertimbangan 

dari diri sendiri. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, maka saran yang 

diberikan penulis untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian pada penelitian 

selanjutnya sebaiknya tidak hanya 

berfokus pada anak muda saja, 

tetapi menjangkau semua umur. 

2. Objek penelitian pada penelitian 

selanjutnya sebaiknya lebih 

berfokus pada merek-merek 

smartphone tertentu yang sedang 

menjadi trend di pasaran. 
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